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Tradisi Tiga Gandong di Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori merupakan 
sistem kekerabatan adat yang berperan dalam menjaga persaudaraan, 
solidaritas, dan keharmonisan masyarakat Maluku. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan nilai-nilai adat dalam Tradisi Tiga Gandong, menganalisis 
bentuk penguatannya, serta mengkaji strategi pewarisan nilai kepada generasi 
muda. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi yang melibatkan tokoh adat, pemerintah negeri, tokoh agama, 
pemuda, dan masyarakat. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai-nilai adat yang masih dipertahankan meliputi solidaritas, gotong 
royong (masohi), toleransi, religiusitas, penghormatan kepada leluhur, 
tanggung jawab kolektif, dan loyalitas antarnegeri. Pewarisan nilai dilakukan 
melalui keluarga, pendidikan, ritual adat, dan keteladanan tokoh masyarakat. 
Oleh karena itu, kolaborasi antara lembaga adat, pemerintah, sekolah, dan 
masyarakat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan identitas budaya serta 
memperkuat kohesi sosial. 
Kata Kunci: Tiga Gandong; Nilai Adat; Pelestarian Budaya 
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ABSTRACT  

The Tiga Gandong Tradition in Tamilouw, Hutumuri, and Siri-Sori villages represents 
a customary kinship system that maintains brotherhood, solidarity, and social harmony 
within Maluku society. This study aims to describe the cultural values embedded in the 
Tiga Gandong Tradition, analyze forms of value reinforcement, and examine strategies 
for transmitting these values to younger generations. The research employed a 
descriptive method with a qualitative approach. Data were collected through observation, 
in-depth interviews, and documentation involving customary leaders, village 
authorities, religious leaders, youth, and community members. Data analysis was 
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
findings reveal that the tradition preserves values of solidarity, mutual cooperation 
(masohi), tolerance, religiosity, respect for ancestors, collective responsibility, and inter-
village loyalty. Value transmission occurs through family, education, customary rituals, 
and community role models. Therefore, collaboration among customary institutions, 
government, schools, and communities is essential to sustain cultural identity and 
strengthen social cohesion. 
Keywords: Three Gandong Tradition; Customary Values; Cultural Preservation 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya, adat istiadat, bahasa, 

dan sistem nilai yang tersebar di berbagai wilayah. Keragaman tersebut menjadi kekayaan 

nasional yang berperan penting dalam membentuk identitas masyarakat sekaligus memperkuat 

kohesi sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Budaya lokal tidak hanya dipahami 

sebagai warisan leluhur, tetapi juga sebagai sumber nilai yang mengandung norma, etika, dan 

pedoman hidup yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam perspektif pembangunan sosial, 

budaya lokal memiliki fungsi strategis sebagai sarana pembentukan karakter, penguatan 

solidaritas sosial, serta pengembangan kesadaran kolektif masyarakat. Namun, arus globalisasi, 

modernisasi, dan perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan 

terhadap pola pikir dan perilaku masyarakat, khususnya generasi muda. Kondisi tersebut 

berpotensi menyebabkan pergeseran orientasi nilai yang dapat melemahkan eksistensi budaya 

lokal apabila tidak diimbangi dengan upaya pelestarian yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penguatan nilai-nilai budaya lokal menjadi kebutuhan yang semakin penting dalam menjaga 

keberlangsungan identitas budaya masyarakat Indonesia (Sakti et al., 2024). Di sisi lain, 

pendidikan berbasis kearifan lokal dipandang sebagai strategi yang efektif untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai budaya, memperkuat karakter peserta didik, serta menjaga 

keberlanjutan identitas budaya di tengah perubahan sosial yang semakin kompleks 

(Fathurrochman et al., 2025). 

Budaya lokal pada dasarnya merupakan hasil konstruksi sosial yang terbentuk melalui 

proses historis yang panjang dan diwariskan secara turun-temurun kepada generasi berikutnya. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya lokal mencerminkan pandangan hidup masyarakat 

yang menjadi dasar dalam mengatur hubungan sosial, membangun solidaritas, dan menciptakan 

keseimbangan dalam kehidupan bersama. Dalam berbagai komunitas adat di Indonesia, budaya 

lokal diwariskan melalui keluarga, lembaga adat, pendidikan, ritual budaya, serta praktik 

kehidupan sehari-hari. Proses pewarisan tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan identitas budaya suatu komunitas. Akan tetapi, perubahan pola interaksi sosial 

yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital menyebabkan semakin berkurangnya 

keterlibatan generasi muda dalam aktivitas budaya tradisional. Akibatnya, banyak nilai adat 

yang hanya dikenal secara simbolik tanpa dipahami makna filosofis yang terkandung di 

dalamnya. Fenomena ini menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat adat dalam 

mempertahankan eksistensi budaya lokal. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya 

lokal dalam pendidikan dan kehidupan sosial dapat memperkuat kesadaran budaya generasi 

muda serta menjaga keberlanjutan identitas masyarakat adat. Selain itu, pendidikan berbasis 

kearifan lokal berperan penting dalam proses internalisasi nilai budaya kepada generasi muda 

(Wahyudi, 2025; Wijayanti et al., 2025). 

Provinsi Maluku merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki kekayaan 

budaya dan sistem kekerabatan adat yang khas. Salah satu bentuk kearifan lokal yang masih 

bertahan hingga saat ini adalah Pela Gandong, yaitu sistem persaudaraan adat yang 

menghubungkan dua atau lebih negeri berdasarkan hubungan genealogis, historis, maupun 

perjanjian adat yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam kehidupan masyarakat Maluku, 

Pela Gandong tidak hanya berfungsi sebagai simbol persaudaraan, tetapi juga sebagai 

mekanisme sosial yang berperan dalam menjaga solidaritas, toleransi, gotong royong, serta 

harmoni antarmasyarakat. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pela Gandong terbukti menjadi 

perekat sosial yang mampu menghubungkan masyarakat lintas wilayah maupun lintas agama. 

Keberadaan sistem adat tersebut menjadi modal sosial yang penting dalam menjaga stabilitas 

kehidupan masyarakat Maluku. Dalam konteks masyarakat multikultural, Pela Gandong 

memiliki relevansi yang tinggi dalam membangun kehidupan sosial yang damai, memperkuat 

kohesi sosial, serta menjadi sarana dialog antaragama dan penguatan perdamaian berbasis 

budaya lokal.(Amruddin et al., 2025; Nanuru et al., 2025) 

Salah satu bentuk hubungan Pela Gandong yang masih terpelihara hingga saat ini adalah 

Tradisi Tiga Gandong yang menghubungkan Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori. 
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Hubungan tersebut diyakini berasal dari leluhur yang sama dan diwariskan secara turun-

temurun sebagai ikatan persaudaraan yang bersifat sakral. Dalam kehidupan masyarakat, 

hubungan gandong diwujudkan melalui berbagai ritual adat, kegiatan sosial kemasyarakatan, 

kerja sama antarnegeri, serta kewajiban saling membantu ketika menghadapi berbagai 

persoalan sosial. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai simbol historis, tetapi juga menjadi 

sarana untuk memperkuat solidaritas sosial, mempererat hubungan kekerabatan, serta menjaga 

keharmonisan antarmasyarakat. Keberadaan tradisi dan nilai-nilai budaya lokal di Maluku telah 

lama menjadi modal sosial yang berperan dalam memperkuat identitas kolektif serta menjaga 

hubungan damai antarkelompok masyarakat (Bräuchler, 2022). Namun, hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa sebagian generasi muda masih memandang Tradisi Tiga Gandong sebatas 

ritual adat dan simbol persaudaraan tanpa memahami makna filosofis yang terkandung di 

dalamnya. Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan adat cenderung bersifat seremonial dan 

belum sepenuhnya disertai pemahaman mengenai nilai solidaritas, tanggung jawab sosial, 

toleransi, serta penghormatan terhadap leluhur yang menjadi dasar hubungan gandong. Kondisi 

tersebut berpotensi memengaruhi keberlanjutan proses pewarisan nilai adat pada masa 

mendatang. Selain itu, modernisasi, perkembangan teknologi informasi, dan perubahan pola 

kehidupan masyarakat turut menjadi tantangan dalam upaya pelestarian budaya lokal, sehingga 

diperlukan strategi yang mampu memperkuat pemahaman dan keterlibatan generasi muda 

terhadap nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun (Litaay et al., 2025). 

Penelitian mengenai Pela Gandong telah dilakukan oleh berbagai peneliti dengan fokus 

kajian yang beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pela Gandong merupakan 

manifestasi kearifan lokal yang berperan dalam memperkuat kehidupan sosial masyarakat 

Maluku melalui nilai-nilai persaudaraan, solidaritas, toleransi, dan perdamaian. Selain itu, nilai-

nilai Pela Gandong juga dipandang sebagai modal sosial yang berkontribusi terhadap penguatan 

kohesi sosial, pemeliharaan identitas budaya, serta pembangunan kehidupan masyarakat yang 

harmonis dalam konteks multikultural (Nanuru et al., 2025; Septiani et al., 2025). Berbagai 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pela Gandong memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam membangun kohesi sosial, memperkuat identitas budaya, serta menjaga hubungan 

harmonis dalam kehidupan masyarakat. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

aspek nilai budaya, perdamaian sosial, dan moderasi sosial secara umum sehingga belum 

memberikan perhatian yang memadai terhadap proses penguatan dan penanaman nilai adat 

dalam hubungan spesifik Tradisi Tiga Gandong antara Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-

Sori. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji proses pewarisan dan 

internalisasi nilai-nilai adat dalam hubungan Tiga Gandong sebagai upaya menjaga 

keberlanjutan identitas budaya masyarakat. 

Kajian-kajian sebelumnya telah memberikan pemahaman yang luas mengenai fungsi 

sosial, nilai budaya, serta peran Pela Gandong dalam memperkuat solidaritas, toleransi, dan 

perdamaian masyarakat Maluku. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus mengkaji nilai-nilai 

adat dalam Tradisi Tiga Gandong, mekanisme penguatan nilai melalui lembaga adat, serta 

strategi penanaman nilai kepada generasi muda masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 

lebih menitikberatkan pada fungsi Pela Gandong sebagai instrumen perdamaian, rekonsiliasi 

sosial, dan simbol persaudaraan masyarakat Maluku. Padahal, keberlangsungan suatu tradisi 

adat tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan ritual dan simbol budaya, tetapi juga oleh 

keberhasilan proses internalisasi nilai kepada generasi penerus. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan perspektif yang berbeda dengan memfokuskan kajian pada hubungan antara 

penguatan nilai adat, penanaman nilai kepada generasi muda, dan keberlanjutan sistem 

kekerabatan Tiga Gandong sebagai bentuk transmisi budaya antargenerasi dalam masyarakat 

Maluku. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada Tradisi Tiga Gandong yang menghubungkan 

Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori sebagai salah satu bentuk sistem kekerabatan adat 

yang masih bertahan dalam kehidupan masyarakat Maluku. Kajian ini tidak hanya 

mengidentifikasi nilai-nilai adat yang terkandung dalam tradisi tersebut, tetapi juga menganalisis 
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bentuk-bentuk penguatan nilai yang dilakukan melalui ritual adat, lembaga adat, dan aktivitas 

sosial kemasyarakatan. Selain itu, penelitian ini mengkaji proses penanaman nilai kepada 

generasi muda sebagai bagian dari upaya menjaga keberlanjutan tradisi di tengah perubahan 

sosial yang semakin dinamis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara pelestarian budaya, sistem 

kekerabatan adat, peran aktor sosial, dan proses pewarisan nilai budaya dalam masyarakat 

kepulauan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai adat 

yang terkandung dalam Tradisi Tiga Gandong, mengidentifikasi bentuk-bentuk penguatan nilai 

adat yang dilakukan oleh masyarakat, menjelaskan strategi penanaman nilai kepada generasi 

muda, serta mengkaji faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses pelestariannya. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena Tradisi Tiga Gandong merupakan warisan 

budaya yang berperan penting dalam menjaga solidaritas sosial, memperkuat identitas budaya, 

dan mempertahankan hubungan persaudaraan antarmasyarakat. Secara teoretis, hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pelestarian budaya berbasis sistem kekerabatan 

adat dan transmisi nilai antargenerasi. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

pemerintah negeri, lembaga adat, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam merumuskan 

strategi pelestarian budaya yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 

penguatan dan penanaman nilai adat dalam Tradisi Tiga Gandong di Negeri Tamilouw, 

Hutumuri, dan Siri-Sori. Penelitian dilaksanakan pada tiga negeri yang memiliki hubungan 

gandong berdasarkan ikatan persaudaraan adat yang diwariskan secara turun-temurun. Fokus 

penelitian meliputi nilai-nilai adat yang terkandung dalam Tradisi Tiga Gandong, bentuk-bentuk 

penguatan nilai adat, strategi penanaman nilai adat kepada generasi muda, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam proses pelestariannya. Penelitian dilaksanakan secara 

langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data yang sesuai dengan kondisi empiris 

masyarakat. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan informan terhadap Tradisi Tiga Gandong. 

Informan penelitian terdiri atas raja negeri, tokoh adat, tokoh agama, anggota saniri negeri, 

pemuda, dan masyarakat yang memahami sejarah serta praktik Tradisi Tiga Gandong. Teknik 

ini digunakan agar data yang diperoleh berasal dari sumber yang relevan dan mampu 

memberikan informasi secara mendalam sesuai fokus penelitian. Jumlah informan ditentukan 

berdasarkan prinsip kecukupan data hingga mencapai kondisi jenuh, yaitu ketika informasi yang 

diperoleh telah menunjukkan pola yang relatif sama dan tidak ditemukan informasi baru yang 

signifikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan tradisi, 

aktivitas sosial masyarakat, dan bentuk interaksi yang mencerminkan nilai-nilai adat dalam 

kehidupan sehari-hari. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur untuk memperoleh 

informasi mengenai sejarah, nilai, dan strategi pewarisan Tradisi Tiga Gandong. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan adat, arsip negeri, dokumen 

kelembagaan adat, dan catatan sejarah yang berkaitan dengan hubungan gandong. Penggunaan 

ketiga teknik tersebut bertujuan untuk menghasilkan data yang komprehensif dan mendalam 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, 

dan mengelompokkan data sesuai fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian naratif, matriks, dan tabel untuk memudahkan proses interpretasi. Selanjutnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses pengkajian secara berulang terhadap data yang 
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telah disajikan sehingga diperoleh temuan yang valid. Ketiga tahapan tersebut berlangsung 

secara berkesinambungan selama proses penelitian sehingga memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai informan penelitian. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi data. Sementara itu, 

triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengecekan data pada waktu yang berbeda 

untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. Melalui prosedur tersebut, hasil 

penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan 

transferabilitas yang baik sehingga layak dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Nilai-Nilai Adat dalam Tradisi Tiga Gandong 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Tiga Gandong yang menghubungkan 

Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori mengandung sejumlah nilai adat yang masih 

dipertahankan dan dijalankan dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar 

dalam membangun hubungan sosial, mengatur interaksi antarmasyarakat, serta menjaga 

keberlangsungan sistem kekerabatan yang diwariskan secara turun-temurun. Keberadaan nilai 

adat tidak hanya terlihat dalam pelaksanaan kegiatan adat, tetapi juga tercermin dalam 

berbagai aktivitas sosial yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat 

memandang hubungan gandong sebagai ikatan persaudaraan yang memiliki konsekuensi sosial 

berupa kewajiban untuk menjaga hubungan baik, saling membantu, dan mempertahankan 

keharmonisan hubungan antarnegeri. Keberlangsungan nilai adat dalam Tradisi Tiga Gandong 

menunjukkan bahwa hubungan persaudaraan tidak hanya dipahami sebagai warisan sejarah, 

tetapi juga sebagai pedoman yang mengarahkan perilaku sosial masyarakat. Nilai-nilai yang 

diwariskan oleh leluhur menjadi bagian dari kehidupan kolektif yang terus dipelihara melalui 

berbagai aktivitas budaya dan sosial. Dalam praktiknya, masyarakat tidak hanya mengenal nilai 

tersebut sebagai bagian dari identitas budaya, tetapi juga mengimplementasikannya dalam 

berbagai bentuk kerja sama, partisipasi sosial, dan aktivitas kemasyarakatan yang melibatkan 

ketiga negeri. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai adat masih memiliki kedudukan yang kuat 

dalam kehidupan masyarakat. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa nilai adat yang berkembang dalam Tradisi 

Tiga Gandong meliputi solidaritas, gotong royong (masohi), toleransi, penghormatan terhadap 

leluhur, tanggung jawab kolektif, dan loyalitas sosial. Nilai-nilai tersebut membentuk satu 

kesatuan yang saling berkaitan dan menjadi fondasi dalam mempertahankan hubungan 

persaudaraan antarnegeri. Keberadaan berbagai nilai tersebut menunjukkan bahwa Tradisi Tiga 

Gandong tidak hanya berfungsi sebagai simbol budaya, tetapi juga sebagai sistem nilai yang 

mengatur kehidupan sosial masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Tabel 1. Nilai-Nilai Adat dalam Tradisi Tiga Gandong 

No Nilai Adat Bentuk Implementasi 

1 Solidaritas Saling membantu dalam kegiatan sosial dan adat 

2 Gotong Royong (Masohi) Kerja sama dalam berbagai kegiatan masyarakat 

3 Toleransi Menjaga hubungan harmonis antarmasyarakat 

4 Penghormatan terhadap 

Leluhur 

Pelaksanaan ritual dan tradisi adat 

5 Tanggung Jawab Kolektif Keterlibatan dalam menjaga hubungan gandong 

6 Loyalitas Sosial Komitmen mempertahankan persaudaraan 

antarnegeri 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2026). 
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa solidaritas menjadi nilai yang paling dominan 

dalam kehidupan masyarakat Tiga Gandong. Nilai tersebut tercermin dalam berbagai bentuk 

hubungan sosial yang menghubungkan masyarakat Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori. 

Solidaritas diwujudkan melalui keterlibatan masyarakat dalam kegiatan adat, bantuan pada saat 

pelaksanaan upacara tradisional, dukungan dalam kegiatan pembangunan fasilitas umum, serta 

partisipasi dalam berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan. Keberadaan nilai ini menunjukkan 

bahwa hubungan gandong tidak hanya dipahami sebagai ikatan sejarah yang diwariskan oleh 

leluhur, tetapi juga sebagai hubungan sosial yang melahirkan kewajiban moral untuk saling 

membantu dan menjaga keharmonisan antarnegeri. Nilai gotong royong atau masohi 

merupakan bentuk nyata dari kerja sama yang berkembang dalam hubungan gandong. Nilai ini 

terlihat dalam berbagai kegiatan yang melibatkan partisipasi masyarakat secara kolektif, baik 

dalam pelaksanaan kegiatan adat maupun aktivitas sosial lainnya. Praktik masohi menunjukkan 

adanya kesediaan masyarakat untuk bekerja bersama demi kepentingan bersama tanpa 

mengutamakan kepentingan pribadi. Melalui kerja sama yang dilakukan secara berkelanjutan, 

masyarakat tidak hanya menyelesaikan berbagai kebutuhan bersama, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial yang menjadi dasar keberlangsungan sistem kekerabatan adat. 

Selain solidaritas dan masohi, nilai toleransi juga memiliki posisi penting dalam 

kehidupan masyarakat Tiga Gandong. Nilai ini tercermin dalam kemampuan masyarakat untuk 

menjaga hubungan yang harmonis meskipun terdapat perbedaan latar belakang sosial maupun 

keagamaan. Hubungan persaudaraan yang dibangun melalui sistem gandong memungkinkan 

masyarakat mengembangkan sikap saling menghargai, menghormati, dan menjaga 

kebersamaan dalam berbagai situasi sosial. Keberadaan toleransi menjadi faktor penting yang 

mendukung stabilitas hubungan antarnegeri sekaligus memperkuat integrasi sosial masyarakat. 

Penghormatan terhadap leluhur menjadi nilai adat yang terus dipertahankan dalam 

kehidupan masyarakat. Nilai ini diwujudkan melalui pelaksanaan ritual adat, pemeliharaan 

tradisi budaya, serta penghargaan terhadap berbagai warisan budaya yang ditinggalkan oleh 

generasi terdahulu. Masyarakat memandang bahwa leluhur memiliki peran penting dalam 

membentuk hubungan persaudaraan yang menjadi dasar keberadaan Tradisi Tiga Gandong. 

Oleh karena itu, berbagai kegiatan adat yang berkaitan dengan sejarah dan identitas budaya 

terus dipelihara sebagai bentuk penghormatan terhadap warisan leluhur. Nilai tanggung jawab 

kolektif tercermin melalui keterlibatan masyarakat dalam menjaga pelaksanaan berbagai 

kegiatan adat dan sosial yang berkaitan dengan hubungan persaudaraan antarnegeri. 

Masyarakat memiliki kesadaran bahwa keberlangsungan Tradisi Tiga Gandong merupakan 

tanggung jawab bersama yang harus dijaga secara kolektif. Kesadaran tersebut mendorong 

masyarakat untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan yang bertujuan mempertahankan 

hubungan sosial dan budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Loyalitas sosial terlihat dari komitmen masyarakat untuk mempertahankan hubungan 

gandong sebagai bagian dari identitas budaya yang diwariskan oleh leluhur. Komitmen tersebut 

tercermin dalam partisipasi masyarakat pada berbagai kegiatan adat, kepatuhan terhadap 

norma budaya, serta upaya menjaga hubungan baik dengan masyarakat dari negeri gandong 

lainnya. Keberadaan loyalitas sosial menunjukkan bahwa hubungan persaudaraan yang 

terbangun melalui Tradisi Tiga Gandong masih memiliki posisi yang kuat dalam kehidupan 

masyarakat dan terus dipertahankan sebagai bagian dari identitas budaya kolektif. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa nilai solidaritas, gotong royong (masohi), toleransi, 

penghormatan terhadap leluhur, tanggung jawab kolektif, dan loyalitas sosial merupakan 

fondasi utama yang menopang keberlangsungan Tradisi Tiga Gandong. Nilai-nilai tersebut tidak 

hanya berfungsi sebagai identitas budaya masyarakat Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori, tetapi 

juga menjadi pedoman dalam membangun hubungan sosial yang harmonis, memperkuat 

persaudaraan, serta menjaga keberlanjutan sistem kekerabatan adat yang diwariskan secara 

turun-temurun. 
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B. Bentuk Penguatan Nilai Adat dalam Tradisi Tiga Gandong 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan nilai adat dalam Tradisi Tiga 

Gandong didukung oleh berbagai bentuk penguatan yang masih dijalankan secara aktif oleh 

masyarakat Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori. Penguatan tersebut berlangsung melalui 

mekanisme sosial dan budaya yang memungkinkan nilai-nilai persaudaraan tetap dipahami, 

dipraktikkan, dan diwariskan dalam kehidupan masyarakat. Keberadaan berbagai bentuk 

penguatan menunjukkan bahwa nilai adat tidak hanya dipertahankan sebagai warisan budaya, 

tetapi juga terus diaktualisasikan melalui aktivitas yang melibatkan masyarakat secara langsung. 

Melalui proses tersebut, hubungan gandong tetap memiliki fungsi sosial yang kuat dalam 

menjaga hubungan persaudaraan antarnegeri. Penguatan nilai adat dilakukan melalui berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan adat, kehidupan sosial, dan pelestarian budaya 

masyarakat. Berbagai bentuk kegiatan yang dilaksanakan secara berkelanjutan memberikan 

ruang bagi masyarakat untuk terus berinteraksi dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi 

Tiga Gandong. Aktivitas tersebut tidak hanya memperkuat pemahaman masyarakat terhadap 

makna hubungan gandong, tetapi juga memperkuat keterikatan masyarakat terhadap identitas 

budaya yang dimiliki. Dengan demikian, proses penguatan nilai adat berlangsung secara 

berkesinambungan dan menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penguatan nilai adat dalam Tradisi Tiga 

Gandong dilakukan melalui ritual adat, peran lembaga adat, kegiatan sosial kemasyarakatan, 

hubungan antarnegeri, dan pelaksanaan kegiatan budaya. Kelima bentuk penguatan tersebut 

memiliki fungsi yang berbeda, tetapi saling berkaitan dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai 

persaudaraan yang menjadi dasar hubungan gandong. 

 

Tabel 2. Bentuk Penguatan Nilai Adat dalam Tradisi Tiga Gandong 

No Bentuk Penguatan Bentuk Pelaksanaan 

1 Ritual Adat Pelaksanaan upacara dan kegiatan adat 

2 Lembaga Adat Pembinaan dan pengawasan adat 

3 Kegiatan Sosial Kerja sama dan partisipasi masyarakat 

4 Hubungan 

Antarnegeri 

Kunjungan dan kerja sama adat 

5 Kegiatan Budaya Pelestarian tradisi dan budaya lokal 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2026). 

 

Ritual adat menjadi salah satu sarana utama dalam memperkuat nilai-nilai yang 

terkandung dalam Tradisi Tiga Gandong. Pelaksanaan berbagai kegiatan adat memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk mengingat kembali sejarah hubungan persaudaraan yang 

diwariskan oleh leluhur. Melalui ritual adat, nilai solidaritas, persatuan, penghormatan terhadap 

leluhur, dan tanggung jawab sosial terus diperkenalkan kepada masyarakat. Keberadaan ritual 

adat juga menjadi sarana yang mempertemukan masyarakat dari ketiga negeri sehingga 

hubungan sosial yang telah terjalin dapat terus dipelihara. Pelaksanaan ritual secara 

berkelanjutan menunjukkan bahwa tradisi masih memiliki posisi penting dalam kehidupan 

masyarakat dan berfungsi sebagai media pelestarian nilai budaya. Lembaga adat memiliki peran 

penting dalam menjaga keberlangsungan nilai adat melalui berbagai bentuk pembinaan dan 

pengawasan sosial. Keberadaan lembaga adat memungkinkan berbagai norma, aturan, dan nilai 

yang berkaitan dengan hubungan gandong tetap dipahami dan dijalankan oleh masyarakat. 

Dalam kehidupan masyarakat, lembaga adat berfungsi sebagai institusi yang menjaga 

keberlanjutan tradisi sekaligus memastikan bahwa nilai-nilai yang diwariskan oleh leluhur tetap 

menjadi pedoman dalam kehidupan sosial. Melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, lembaga 

adat berkontribusi dalam menjaga stabilitas hubungan masyarakat serta memperkuat kesadaran 

budaya yang dimiliki oleh setiap anggota komunitas. 

Kegiatan sosial menjadi bagian penting dalam proses penguatan nilai adat karena 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengimplementasikan nilai persaudaraan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Berbagai aktivitas sosial yang melibatkan masyarakat dari ketiga negeri 

menjadi sarana untuk memperkuat hubungan sosial sekaligus meningkatkan rasa kebersamaan. 

Melalui kegiatan tersebut, masyarakat membangun kerja sama yang didasarkan pada semangat 

saling membantu dan kepedulian terhadap sesama. Keberadaan kegiatan sosial menunjukkan 

bahwa nilai adat tidak hanya dipahami sebagai konsep budaya, tetapi juga diwujudkan dalam 

berbagai tindakan yang mendukung kehidupan masyarakat secara kolektif. 

Hubungan antarnegeri merupakan bentuk penguatan yang memperlihatkan 

keberlanjutan ikatan persaudaraan antara Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori. Hubungan 

tersebut diwujudkan melalui berbagai bentuk kunjungan, partisipasi dalam kegiatan adat, serta 

kerja sama yang melibatkan masyarakat dari ketiga negeri. Interaksi yang berlangsung secara 

berkelanjutan memungkinkan masyarakat untuk terus menjaga hubungan sosial yang telah 

diwariskan oleh leluhur. Keberadaan hubungan antarnegeri menunjukkan bahwa nilai 

persaudaraan dalam Tradisi Tiga Gandong tidak hanya dipertahankan melalui simbol budaya, 

tetapi juga melalui praktik sosial yang berlangsung secara nyata dalam kehidupan masyarakat. 

Kegiatan budaya menjadi salah satu sarana yang mendukung proses penguatan nilai adat dalam 

kehidupan masyarakat. Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan sejarah, tradisi, dan identitas 

budaya memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengenal kembali nilai-nilai yang 

terkandung dalam hubungan gandong. Melalui kegiatan budaya, masyarakat tidak hanya 

mempertahankan warisan budaya yang dimiliki, tetapi juga memperkuat kesadaran terhadap 

pentingnya menjaga identitas budaya lokal. Kegiatan tersebut berfungsi sebagai media 

pelestarian budaya yang memungkinkan nilai adat tetap dikenal dan dipahami oleh seluruh 

lapisan masyarakat. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ritual adat, lembaga adat, kegiatan sosial 

kemasyarakatan, hubungan antarnegeri, dan kegiatan budaya merupakan bentuk-bentuk 

penguatan yang berperan penting dalam menjaga keberlangsungan nilai adat dalam Tradisi 

Tiga Gandong. Berbagai bentuk penguatan tersebut memungkinkan nilai persaudaraan, 

solidaritas, tanggung jawab sosial, dan penghormatan terhadap leluhur tetap hadir dalam 

kehidupan masyarakat. Keberadaan mekanisme penguatan yang berlangsung secara 

berkelanjutan menunjukkan bahwa Tradisi Tiga Gandong masih memiliki fungsi sosial dan 

budaya yang kuat dalam menjaga hubungan persaudaraan antara Negeri Tamilouw, Hutumuri, 

dan Siri-Sori. 

 

C. Penanaman Nilai Adat kepada Generasi Muda dalam Tradisi Tiga Gandong 

Keberlangsungan Tradisi Tiga Gandong tidak hanya ditentukan oleh kuatnya hubungan 

persaudaraan yang diwariskan oleh leluhur, tetapi juga oleh keberhasilan proses penanaman 

nilai adat kepada generasi muda. Proses tersebut menjadi bagian penting dalam menjaga 

kesinambungan sistem kekerabatan adat agar tetap dipahami, dihayati, dan dijalankan oleh 

generasi berikutnya. Penanaman nilai adat dilakukan melalui berbagai ruang sosial yang 

memungkinkan generasi muda mengenal nilai-nilai budaya yang menjadi dasar hubungan 

gandong. Melalui proses tersebut, nilai budaya tidak hanya diwariskan dalam bentuk 

pengetahuan, tetapi juga ditanamkan sebagai pedoman yang membentuk sikap, perilaku, dan 

identitas budaya generasi muda dalam kehidupan bermasyarakat. Penanaman nilai adat 

berlangsung secara berkelanjutan melalui interaksi yang terjadi dalam lingkungan keluarga, 

lembaga adat, pendidikan formal, kegiatan budaya, dan lingkungan sosial masyarakat. Berbagai 

unsur tersebut memiliki kontribusi dalam memperkenalkan nilai persaudaraan, solidaritas, 

tanggung jawab sosial, serta penghormatan terhadap tradisi kepada generasi muda. Proses 

pewarisan nilai tidak berlangsung dalam satu ruang tertentu, tetapi terjadi melalui berbagai 

pengalaman sosial yang memungkinkan generasi muda berinteraksi secara langsung dengan 

budaya yang diwariskan oleh leluhur. Melalui keterlibatan tersebut, generasi muda memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna hubungan gandong dalam kehidupan 

masyarakat. 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai adat dalam Tradisi Tiga 

Gandong dilakukan melalui keluarga, lembaga adat, pendidikan formal, kegiatan budaya, dan 

lingkungan sosial masyarakat. Kelima unsur tersebut saling melengkapi dalam membentuk 

proses pewarisan budaya yang memungkinkan nilai-nilai adat tetap bertahan dan dipahami 

oleh generasi muda sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat. Keberadaan berbagai 

sarana penanaman nilai tersebut menunjukkan bahwa pelestarian budaya memerlukan 

keterlibatan berbagai unsur sosial yang bekerja secara bersama-sama dalam menjaga 

keberlanjutan warisan budaya lokal. 

 

Tabel 3. Bentuk Penanaman Nilai Adat kepada Generasi Muda dalam Tradisi Tiga Gandong 

No Bentuk Penanaman Nilai Bentuk Pelaksanaan 

1 Keluarga Pengenalan nilai adat sejak usia dini 

2 Lembaga Adat Pembinaan dan keterlibatan dalam kegiatan adat 

3 Pendidikan Formal Pengenalan budaya dan kearifan lokal 

4 Kegiatan Budaya Partisipasi dalam ritual dan tradisi adat 

5 Lingkungan Sosial Interaksi dan pengalaman sosial masyarakat 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2026). 

 

Keluarga menjadi lingkungan pertama yang berperan dalam memperkenalkan nilai adat 

kepada generasi muda. Melalui kehidupan sehari-hari, generasi muda memperoleh pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga hubungan persaudaraan, menghormati sesama, serta 

mempertahankan nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh leluhur. Proses penanaman nilai 

dalam keluarga berlangsung melalui interaksi sosial, penyampaian cerita mengenai sejarah 

hubungan gandong, serta pengenalan berbagai norma yang menjadi pedoman dalam 

kehidupan masyarakat. Keberadaan keluarga sebagai lingkungan awal pembentukan karakter 

memberikan kontribusi penting dalam membangun kesadaran budaya generasi muda sejak usia 

dini. Lembaga adat memiliki peran penting dalam memperkuat pemahaman generasi muda 

terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi Tiga Gandong. Berbagai kegiatan adat yang 

dilaksanakan memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk mengenal secara langsung 

berbagai praktik budaya yang masih dipertahankan oleh masyarakat. Keterlibatan dalam 

aktivitas adat memungkinkan generasi muda memahami makna persaudaraan, solidaritas, dan 

tanggung jawab sosial yang menjadi dasar hubungan gandong. Selain itu, keberadaan lembaga 

adat membantu menjaga kesinambungan proses pewarisan budaya melalui berbagai bentuk 

pembinaan yang berkaitan dengan pelestarian tradisi dan nilai budaya masyarakat. 

Pendidikan formal menjadi salah satu sarana yang mendukung proses penanaman nilai 

adat kepada generasi muda. Melalui kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan budaya 

lokal dan kearifan masyarakat, generasi muda memperoleh pengetahuan mengenai sejarah, 

tradisi, serta nilai-nilai yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Pengenalan budaya 

lokal dalam lingkungan pendidikan memberikan ruang bagi generasi muda untuk memahami 

identitas budaya yang dimiliki sekaligus memperkuat kesadaran akan pentingnya menjaga 

warisan budaya daerah. Keberadaan pendidikan formal membantu memperluas pemahaman 

generasi muda terhadap nilai budaya melalui pendekatan yang lebih sistematis dan terstruktur. 

Kegiatan budaya menjadi sarana yang memungkinkan generasi muda memperoleh pengalaman 

langsung dalam memahami dan menghayati nilai adat. Berbagai kegiatan yang berkaitan 

dengan tradisi, sejarah, dan identitas budaya memberikan kesempatan kepada generasi muda 

untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan budaya masyarakat. Keterlibatan tersebut 

membantu memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam hubungan 

gandong sekaligus meningkatkan rasa memiliki terhadap warisan budaya yang diwariskan oleh 

leluhur. Melalui kegiatan budaya, proses penanaman nilai berlangsung secara lebih nyata karena 

generasi muda tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga. 

Lingkungan sosial masyarakat turut berperan dalam membentuk pemahaman generasi 

muda terhadap nilai adat yang berkembang dalam Tradisi Tiga Gandong. Interaksi yang 
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berlangsung dalam kehidupan masyarakat memberikan kesempatan kepada generasi muda 

untuk belajar mengenai berbagai norma, kebiasaan, dan nilai yang menjadi bagian dari 

kehidupan sosial masyarakat. Melalui pengalaman sosial yang diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari, generasi muda dapat memahami bagaimana nilai persaudaraan, gotong royong, 

dan tanggung jawab sosial diterapkan dalam hubungan antarmasyarakat. Lingkungan sosial 

menjadi ruang yang memperkuat proses internalisasi nilai budaya karena memberikan 

pengalaman nyata mengenai praktik kehidupan masyarakat yang berlandaskan pada hubungan 

gandong. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keluarga, lembaga adat, pendidikan formal, 

kegiatan budaya, dan lingkungan sosial masyarakat merupakan sarana utama dalam proses 

penanaman nilai adat kepada generasi muda dalam Tradisi Tiga Gandong. Berbagai unsur 

tersebut memiliki peran yang saling melengkapi dalam memperkenalkan, memperkuat, dan 

mempertahankan nilai-nilai persaudaraan yang diwariskan oleh leluhur. Keberadaan 

mekanisme penanaman nilai yang berlangsung secara berkelanjutan menunjukkan bahwa 

proses pewarisan budaya tidak hanya bergantung pada satu institusi tertentu, tetapi melibatkan 

berbagai unsur sosial yang bersama-sama menjaga keberlangsungan identitas budaya 

masyarakat Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori. 

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Penguatan serta Penanaman Nilai Adat dalam Tradisi 

Tiga Gandong 

Keberhasilan penguatan dan penanaman nilai adat dalam Tradisi Tiga Gandong 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Faktor-faktor 

tersebut memiliki peran penting dalam menentukan keberlangsungan proses pewarisan nilai 

budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam kehidupan masyarakat Negeri 

Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori, keberadaan faktor pendukung memberikan kontribusi 

terhadap pelestarian nilai adat, sedangkan faktor penghambat menjadi tantangan yang 

memengaruhi proses penguatan dan penanaman nilai budaya. Kedua faktor tersebut saling 

berinteraksi dan membentuk dinamika yang memengaruhi keberlangsungan hubungan 

persaudaraan dalam Tradisi Tiga Gandong. Keberadaan faktor pendukung menunjukkan bahwa 

masyarakat masih memiliki berbagai sumber daya sosial dan budaya yang mampu 

mempertahankan keberlangsungan nilai adat. Di sisi lain, perkembangan sosial yang terjadi 

dalam masyarakat menghadirkan berbagai tantangan yang berpotensi memengaruhi proses 

pewarisan budaya. Perubahan pola kehidupan, perkembangan teknologi, serta perubahan 

orientasi nilai pada sebagian masyarakat menjadi kondisi yang perlu diperhatikan dalam upaya 

menjaga keberlangsungan Tradisi Tiga Gandong. Oleh karena itu, identifikasi terhadap faktor 

pendukung dan penghambat menjadi penting untuk memahami kondisi aktual pelestarian nilai 

adat dalam kehidupan masyarakat. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung penguatan dan penanaman 

nilai adat meliputi kuatnya hubungan persaudaraan, keberadaan lembaga adat, pelaksanaan 

ritual adat, dukungan masyarakat, dan kesadaran budaya yang masih terpelihara. Sementara 

itu, faktor penghambat meliputi modernisasi, perubahan gaya hidup, menurunnya keterlibatan 

generasi muda dalam kegiatan adat, pengaruh teknologi dan media digital, serta berkurangnya 

interaksi sosial tradisional dalam kehidupan masyarakat. 

 

Tabel 4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penguatan serta Penanaman Nilai Adat dalam 

Tradisi Tiga Gandong 

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1 Ikatan persaudaraan yang kuat Modernisasi dan perubahan gaya hidup 

2 Keberadaan lembaga adat Menurunnya partisipasi generasi muda 

3 Pelaksanaan ritual adat Pengaruh teknologi dan media digital 

4 Dukungan masyarakat Berkurangnya interaksi sosial tradisional 

5 Kesadaran budaya masyarakat Perubahan orientasi nilai 

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2026). 
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Hubungan persaudaraan yang terjalin antara Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori 

menjadi faktor utama yang mendukung keberlangsungan Tradisi Tiga Gandong. Ikatan tersebut 

membentuk rasa memiliki, kebersamaan, dan tanggung jawab bersama dalam menjaga 

hubungan yang diwariskan oleh leluhur. Keberadaan hubungan persaudaraan yang kuat 

memungkinkan masyarakat tetap mempertahankan berbagai bentuk kerja sama sosial dan 

budaya yang menjadi bagian dari kehidupan mereka. Ikatan tersebut juga memperkuat 

komitmen masyarakat untuk menjaga nilai-nilai adat yang terkandung dalam hubungan 

gandong agar tetap diwariskan kepada generasi berikutnya. Lembaga adat dan pelaksanaan 

ritual adat memiliki peran penting dalam mendukung penguatan dan penanaman nilai adat. 

Keberadaan lembaga adat memungkinkan berbagai norma dan nilai budaya tetap dipelihara 

melalui proses pembinaan sosial yang berlangsung dalam masyarakat. Sementara itu, ritual adat 

menjadi media yang memperkuat hubungan masyarakat dengan sejarah dan identitas budaya 

yang dimiliki. Melalui berbagai kegiatan adat yang dilaksanakan secara berkelanjutan, 

masyarakat memperoleh kesempatan untuk terus berinteraksi dengan nilai-nilai yang diwariskan 

oleh leluhur sehingga proses pelestarian budaya dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

Dukungan masyarakat menjadi faktor penting yang memungkinkan berbagai kegiatan 

adat dan budaya tetap terlaksana. Partisipasi masyarakat dalam berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan Tradisi Tiga Gandong menunjukkan adanya kesadaran bersama mengenai 

pentingnya menjaga warisan budaya. Kesadaran budaya yang masih terpelihara mendorong 

masyarakat untuk terus mempertahankan nilai-nilai persaudaraan, solidaritas, dan tanggung 

jawab sosial yang menjadi dasar hubungan gandong. Kondisi tersebut memberikan kontribusi 

positif terhadap keberlangsungan proses pewarisan nilai budaya dalam kehidupan masyarakat. 

Perkembangan modernisasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberlangsungan 

penguatan dan penanaman nilai adat dalam kehidupan masyarakat. Perubahan gaya hidup 

yang terjadi seiring perkembangan zaman menyebabkan terjadinya perubahan pola interaksi 

sosial masyarakat. Aktivitas masyarakat yang semakin beragam dan meningkatnya orientasi 

terhadap kebutuhan individual berpotensi mengurangi intensitas keterlibatan dalam berbagai 

kegiatan adat dan sosial. Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam upaya mempertahankan 

keberlangsungan nilai budaya yang selama ini diwariskan melalui interaksi sosial dan kegiatan 

kolektif masyarakat. 

Menurunnya keterlibatan sebagian generasi muda dalam kegiatan adat menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi proses pewarisan nilai budaya. Perkembangan teknologi dan 

media digital memberikan berbagai alternatif aktivitas yang mengubah pola interaksi sosial 

generasi muda. Akibatnya, keterlibatan dalam berbagai kegiatan adat dan budaya tidak selalu 

menjadi prioritas dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi 

kesempatan generasi muda untuk memperoleh pengalaman langsung dalam memahami nilai-

nilai yang terkandung dalam Tradisi Tiga Gandong. Selain itu, meningkatnya penggunaan 

teknologi digital juga memengaruhi pola komunikasi masyarakat yang sebelumnya lebih banyak 

berlangsung melalui interaksi sosial secara langsung. Perubahan pola kehidupan masyarakat 

turut memengaruhi intensitas interaksi sosial tradisional yang selama ini menjadi sarana penting 

dalam proses pewarisan budaya. Berkurangnya aktivitas bersama dalam kehidupan masyarakat 

menyebabkan ruang interaksi yang memperkenalkan nilai adat menjadi semakin terbatas. Di 

samping itu, perubahan orientasi nilai yang terjadi pada sebagian masyarakat turut 

memengaruhi cara pandang terhadap tradisi dan budaya lokal. Meskipun demikian, berbagai 

bentuk dukungan sosial dan budaya yang masih dimiliki masyarakat menunjukkan bahwa 

Tradisi Tiga Gandong tetap memiliki peluang yang besar untuk terus dipertahankan dan 

diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan penguatan dan penanaman 

nilai adat dalam Tradisi Tiga Gandong dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Ikatan persaudaraan yang kuat, 

keberadaan lembaga adat, pelaksanaan ritual adat, dukungan masyarakat, dan kesadaran 

budaya menjadi faktor yang memperkuat proses pelestarian nilai adat. Di sisi lain, modernisasi, 
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perubahan gaya hidup, pengaruh teknologi digital, menurunnya partisipasi generasi muda, serta 

berkurangnya interaksi sosial tradisional menjadi tantangan yang memengaruhi proses 

pewarisan budaya. Keberadaan kedua faktor tersebut menunjukkan bahwa pelestarian Tradisi 

Tiga Gandong memerlukan keterlibatan berbagai unsur masyarakat agar nilai-nilai adat yang 

diwariskan oleh leluhur tetap terjaga dan berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai adat yang terkandung dalam Tradisi Tiga 

Gandong masih berfungsi sebagai fondasi utama dalam membangun hubungan sosial 

masyarakat Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori. Keberadaan nilai solidaritas, gotong 

royong, toleransi, penghormatan terhadap leluhur, tanggung jawab kolektif, dan loyalitas sosial 

menunjukkan bahwa hubungan gandong tidak hanya dipahami sebagai warisan sejarah, tetapi 

juga sebagai sistem nilai yang mengatur perilaku sosial masyarakat. Nilai-nilai tersebut berfungsi 

sebagai modal sosial yang memperkuat rasa saling percaya, memperluas kerja sama sosial, dan 

menjaga stabilitas hubungan antarnegeri. Dalam konteks perubahan sosial yang ditandai oleh 

meningkatnya mobilitas masyarakat dan perkembangan teknologi, keberadaan nilai adat 

menjadi mekanisme yang membantu masyarakat mempertahankan identitas budaya sekaligus 

menjaga kohesi sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi 

sebagai simbol budaya, tetapi juga memiliki peran nyata dalam menjaga integrasi sosial dan 

keberlanjutan kehidupan masyarakat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa nilai-nilai 

budaya lokal dapat berperan sebagai sumber daya sosial yang mendukung terciptanya 

hubungan masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan (Amin & Ritonga, 2024; Arsal et al., 

2022). 

Kuatnya solidaritas dan persaudaraan dalam Tradisi Tiga Gandong menunjukkan bahwa 

hubungan sosial masyarakat dibangun atas dasar kesadaran kolektif yang telah diwariskan 

secara turun-temurun. Kesadaran tersebut menciptakan kewajiban moral untuk saling 

membantu, menjaga hubungan baik, dan mempertahankan keharmonisan antarnegeri dalam 

berbagai situasi sosial. Nilai solidaritas yang terus dipraktikkan menunjukkan bahwa hubungan 

gandong berfungsi sebagai mekanisme integrasi sosial yang menghubungkan individu dengan 

komunitasnya. Keberadaan ikatan persaudaraan yang kuat memungkinkan masyarakat 

mengembangkan rasa tanggung jawab bersama dalam menghadapi berbagai kebutuhan sosial 

maupun budaya. Dengan demikian, Tradisi Tiga Gandong tidak hanya memperkuat hubungan 

antarmasyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap terciptanya stabilitas sosial yang menjadi 

dasar keberlangsungan kehidupan komunitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai budaya yang berlangsung secara berkelanjutan berperan penting dalam 

memperkuat kohesi sosial dan menjaga keberlanjutan hubungan persaudaraan dalam 

masyarakat multicultural (Mujizatullah et al., 2025; Ridho & Sa’ad, 2025) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual adat, lembaga adat, kegiatan sosial, dan 

hubungan antarnegeri menjadi sarana utama dalam memperkuat keberlangsungan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Tradisi Tiga Gandong. Keberadaan berbagai mekanisme tersebut 

menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak hanya bergantung pada keberadaan tradisi, 

tetapi juga ditentukan oleh kemampuan masyarakat menghadirkan nilai budaya dalam 

kehidupan sehari-hari. Ritual adat berfungsi menjaga memori kolektif masyarakat terhadap 

sejarah hubungan persaudaraan, sedangkan lembaga adat berperan menjaga keberlangsungan 

norma dan aturan yang menjadi pedoman dalam kehidupan sosial. Sementara itu, kegiatan 

sosial dan hubungan antarnegeri memberikan ruang bagi masyarakat untuk 

mengimplementasikan nilai solidaritas dan tanggung jawab sosial secara langsung. Dengan 

demikian, penguatan nilai adat berlangsung melalui proses sosial yang berkesinambungan dan 

melibatkan berbagai unsur masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pelestarian budaya sangat dipengaruhi oleh keberadaan institusi sosial yang mampu menjaga 

kesinambungan proses pewarisan nilai budaya antargenerasi (Bandhesa et al., 2025; 

Fathurrochman et al., 2025). 
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Keberadaan ritual adat dan lembaga adat dalam Tradisi Tiga Gandong menunjukkan 

bahwa institusi sosial lokal masih memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan budaya 

masyarakat. Melalui berbagai aktivitas adat yang terus dilaksanakan, masyarakat memperoleh 

ruang untuk mempertahankan hubungan dengan nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh 

leluhur. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa budaya lokal memiliki peluang yang lebih 

besar untuk bertahan apabila didukung oleh struktur sosial yang aktif dan berfungsi secara 

efektif. Dalam konteks Tradisi Tiga Gandong, keberadaan lembaga adat tidak hanya berperan 

sebagai penjaga tradisi, tetapi juga sebagai sarana yang memperkuat hubungan sosial, 

membangun kesadaran budaya, dan mendukung proses pewarisan nilai kepada generasi muda. 

Oleh karena itu, keberlanjutan hubungan persaudaraan antarnegeri sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan masyarakat mempertahankan fungsi sosial lembaga adat dalam kehidupan 

komunitas (Suat et al., 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai adat kepada generasi muda 

berlangsung melalui keluarga, lembaga adat, pendidikan formal, dan keterlibatan dalam 

kegiatan budaya. Temuan ini memperlihatkan bahwa pewarisan budaya merupakan proses 

sosial yang memerlukan keterlibatan berbagai unsur masyarakat secara bersama-sama. Keluarga 

berfungsi sebagai ruang awal pembentukan karakter dan pengenalan nilai budaya, sedangkan 

lembaga adat dan kegiatan budaya memberikan pengalaman sosial yang memungkinkan 

generasi muda memahami makna nilai yang diwariskan. Pendidikan formal turut memperkuat 

proses tersebut melalui pengenalan budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran. Keberadaan 

berbagai saluran pewarisan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan budaya sangat 

bergantung pada kemampuan masyarakat membangun lingkungan sosial yang mendukung 

proses internalisasi nilai budaya sejak usia dini. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

keluarga, pendidikan, dan komunitas merupakan elemen penting dalam pembentukan identitas 

budaya generasi muda (Jubaedah et al., 2025; Zalukhu, 2025). 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih spesifik 

dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya karena tidak hanya mengkaji nilai budaya atau 

fungsi sosial Pela Gandong secara umum, tetapi juga menyoroti keterkaitan antara penguatan 

nilai adat, proses penanaman nilai, dan keberlanjutan sistem kekerabatan Tiga Gandong. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pewarisan nilai budaya tidak dapat 

dilepaskan dari peran keluarga, lembaga adat, dan partisipasi masyarakat dalam berbagai 

aktivitas budaya yang berlangsung secara berkelanjutan. Keterhubungan berbagai unsur tersebut 

membentuk suatu sistem transmisi nilai yang memungkinkan generasi muda memahami budaya 

tidak hanya sebagai pengetahuan yang diwariskan, tetapi juga sebagai pengalaman sosial yang 

dihayati dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pelestarian budaya tidak berlangsung secara pasif, melainkan melalui proses internalisasi nilai 

yang melibatkan interaksi sosial, pembelajaran budaya, dan partisipasi aktif masyarakat. Dengan 

demikian, keberlanjutan Tradisi Tiga Gandong tidak hanya ditentukan oleh keberadaan ritual 

adat, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mentransmisikan nilai-nilai persaudaraan, 

solidaritas, tanggung jawab sosial, dan penghormatan terhadap leluhur kepada generasi muda 

secara kontekstual dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara 

keluarga, lembaga adat, dan masyarakat merupakan elemen penting dalam menjaga 

keberlangsungan sistem kekerabatan Tiga Gandong di tengah perubahan sosial yang terus 

berkembang. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya berbasis komunitas 

memerlukan penguatan peran lembaga adat serta peningkatan keterlibatan generasi muda 

dalam berbagai aktivitas budaya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ritual adat, kegiatan 

sosial, dan hubungan antarkomunitas memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran 

budaya yang efektif dalam mentransmisikan nilai-nilai persaudaraan, solidaritas, dan tanggung 

jawab sosial kepada generasi penerus. Oleh karena itu, upaya pelestarian budaya tidak cukup 

dilakukan melalui dokumentasi budaya semata, tetapi perlu didukung oleh strategi yang 

mampu mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam kehidupan adat. Pendekatan tersebut 
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memungkinkan nilai-nilai budaya diwariskan melalui pengalaman langsung sehingga lebih 

mudah dipahami, dihayati, dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah negeri, lembaga adat, dan 

institusi pendidikan dalam merancang program pelestarian budaya yang berkelanjutan, adaptif, 

dan relevan dengan dinamika perkembangan masyarakat kontemporer. 

Implikasi lainnya berkaitan dengan pentingnya pengembangan model pewarisan 

budaya yang mengintegrasikan keluarga, pendidikan, lembaga adat, dan masyarakat sebagai 

satu kesatuan yang saling mendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

penanaman nilai adat tidak bergantung pada satu institusi tertentu, melainkan pada sinergi 

berbagai unsur sosial yang terlibat dalam kehidupan masyarakat. Meskipun demikian, penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada hubungan Tiga Gandong antara 

Negeri Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

keragaman praktik Pela Gandong di Maluku. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas lokasi penelitian, membandingkan berbagai bentuk hubungan Pela Gandong 

di wilayah Maluku, serta mengkaji pemanfaatan media digital dalam proses pewarisan nilai 

budaya kepada generasi muda guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai keberlanjutan budaya lokal di era kontemporer. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tradisi Tiga Gandong yang menghubungkan Negeri 

Tamilouw, Hutumuri, dan Siri-Sori masih berfungsi sebagai sistem kekerabatan adat yang 

berperan penting dalam menjaga hubungan persaudaraan dan kohesi sosial masyarakat. Nilai-

nilai adat yang terkandung di dalamnya meliputi solidaritas, gotong royong (masohi), toleransi, 

penghormatan terhadap leluhur, tanggung jawab kolektif, dan loyalitas sosial yang terus 

diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat. Penguatan nilai adat dilakukan melalui ritual 

adat, lembaga adat, kegiatan sosial, hubungan antarnegeri, dan kegiatan budaya, sedangkan 

proses penanaman nilai berlangsung melalui keluarga, lembaga adat, pendidikan formal, 

kegiatan budaya, dan lingkungan sosial. Keberlangsungan Tradisi Tiga Gandong didukung oleh 

kuatnya ikatan persaudaraan dan kesadaran budaya masyarakat, namun menghadapi tantangan 

berupa modernisasi, perubahan gaya hidup, pengaruh teknologi digital, serta menurunnya 

keterlibatan generasi muda dalam aktivitas adat dan budaya. 
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